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BAB 

1 REMAJA 

 

 

 

 

A. Remaja 

Remaja merupakan fase perkembangan yang 

kritis pada rentang kehidupan yang dilewati 

manusia, yang dimana pada tahap ini mereka 

mengalami perubahan yang besar di berbagai aspek 

fisik, kognitif, emosional, sosial, serta spiritual 

(Addzaky, 2024). Pada fase ini tidak hanya terjadi 

REMAJA 
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BAB 

2 PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN REMAJA  

 

 

A. Masa Remaja 

Masa remaja merupakan tahap transisi dari 

masa anak-anak yang akan menuju dewasa yang 

dipengaruhi oleh aspek fisik, psikologis, kognitif, 

sosial, moralitas, emosional dan kepribadian. Pada 

tahap ini, remaja menghadapai tantangan tersendiri, 

di mana mereka akan lebih matang daripada masa 

anak-anak. Masa remaja juga dikenal sebagai periode 

pencarian identitas diri, di mana mereka berusaha 

menemukan siapa diri mereka dan arah tujuan 

hidupnya, serta mengeksplorasi peran yang akan 

dijalankan Santorock (2010) (dalam Oktriani et al., 

2023). Remaja mulai memberikan perhatian lebih 

pada berbagai aspek kehidupan, terutama yang 

berhubungan dengan apa yang akan mereka hadapi 

di masa depan (Dewi & Yusri, 2023). 

  

PERTUMBUHAN  

DAN PERKEMBANGAN 

REMAJA 
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BAB 

3 PERILAKU AGRESIF 

 

 

A. Pengertian Agresif 

“Agresif adalah sejumlah perilaku yang melukai 

orang lain, baik secara fisik maupun mental. 

Ciri-ciri orang dengan perilaku ini tidak hanya 

bisa menyerang orang lain melalui kekerasan 

fisik, tapi juga melukai perasaan orang lain 

secara verbal.” 

Perilaku agresif adalah perilaku fisik maupun 

perilaku verbal yang diniatkan untuk melukai objek 

yang menjadi sasaran agresi. Agresif adalah 

kemarahan yang meluap-luap dan orang melakukan 

serangan secara kasar dengan jalan yang tidak 

mengemukakan agresif adalah segala bentuk 

perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti atau 

melukai makhluk hidup lain yang terdorong untuk 

menghindari perilaku itu. Perilaku agresif adalah 

tingkah laku yang bertujuan melukai atau menyakiti 

PERILAKU 

AGRESIF 
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